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Kata Kunci : Daun Gamal, Kenanga, Stek Tanaman, Pupuk Organik

Cair, Gliricidia sepium, Cananga odorata

Bunga kenanga biasanya banyak dijadikan sebagai tanaman hias dan obat
tradisional. Tanaman kenanga dibudidaya dengan cara vegetatif. Perbanyakan
dengan cara vegetatif pada umumnya sangat sulit dilakukan. Tujuan penelitian ini
untuk melihat pengaruh dan perbedaan pertumbuhan kenanga dengan pemberian
pupuk organik cair dan pupuk padat daun gamal. Metode yang digunakan pada
penelitian ini dengan metode RAK, dengan membuat 3 perlakuan dan 6 kali
ulangan di setiap perlakuan. P1=125gr/kg, P2=250gr/Kg, P3=500gr/kg pupuk
padat daun gamal. P1= 10% 10 ml, P2= 20% 20 ml, dan P3= 30% 30 ml pupuk
organik cair. Pemberian pupuk padat gamal terhadap pertumbuhan tanaman
kenanga menunjukkan peningkatan dari pengamatan 14, 28 dan 42 HST pada
perlakuan P1, P2, dan P3 terhadap pertumbuhan muncul tunas, jumlah tunas, lebar
daun dan jumlah daun. Hal ini di karenakan beberapa faktor seperti lingkungan
dan fisik dari tanaman. Pemberian pupuk cair gamal terhadap pertumbuhan
tanaman kenanga menunjukkan peningkatan dari pengamatan ke 14 HST, 28 HST
dan 42 HST dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Pengamatan penggunaan pupuk
padat lebih efisien dengan perlakuan P3 dibanding dengan konsentrasi perlakuan
P1 dan P2, sedangkan pada media cair sesmua perlakuan konsentrasi P1, P2, dan
P3 meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Kata Kunci : Daun Gamal, Kenanga, Stek Tanaman, Pupuk Organik Cair,
Gliricidia sepium, Cananga odorata
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki iklim tropis. Di
negara beriklim tropis banyak sekali terdapat beranekaragaman flora dan fauana.
Salah satunya kekayaan flora yang dimiliki negara Indonesia adalah tanaman
kenanga (Cananga odorata). Tanaman ini sudah mulai banyak dibudidayakan di
Indonesia karena manfaatnya yang banyak. Tanaman ini berasal dari beberapa
negara di Asia Tenggara seperti Filipina, Thailand, dan Indonesia. Tanaman ini
memiliki dua varietas yaitu Cananga odorata forma macrophylla jenis kenanga
Jawa dan bunga kenanga yang berasal dari Filipina yaitu spesies Cananga
odorata forma genuina, sedangkan dari Thailand bunga kenanga spesies Cananga
odorata forma fruticosa (Julianto, 2016).

Tanaman kenanga (Cananga odorata) merupakan jenis tanaman yang
bermanfaat bisa menghasilkan minyak atsiri (Putri et al., 2020). Kenanga dapat
ditemukan di kawasan Aceh dengan memiliki ciri pohon besar (Cananga odorata
var macrophylla) dan kenanga yang dengan pohon kecil atau perdu (Cananga
odorata var fruticosa). Tanaman kenanga yang menghasilkan minyak atsiri
termasuk ke dalam famili Annonaceae (Maulidya et al., 2016).

Kenanga memiliki banyak manfaat dalam kehidupan, antara lain untuk
aromaterapi, bahan kosmetik, sabun mandi, lulur, parfum, body lotion, penyubur
rambut, dan juga untuk bahan obat-obatan lainya (Basten et al., 2019). Maka dari
itu perlu dilakukan budidaya tanaman kenanga supaya ketersediaan kenanga di
alam tetap tersedia, kemudian produk utama yang dipanen adalah bunga untuk
dijadikan produk turunan maupun digunakan langsung untuk keperluan bahan
ritual (Istikorini dan Wulandari, 2020).

Proses perbanyakan vegetatif sebenarnya cukup mudah dilakukan dan
tidak mengeluarkan banyak biaya yaitu dengan stek. Teknik metode ini hanya
menggunakan bagian dari tanaman yang kemudian dipisahkan dari induk
tanaman. Jika tanaman berhasil dipisahkan dari indukan maka akan
mengguntungkan dan menjadi generasi baru serta tumbuh dengan sempurna (Putri

et al., 2017). Tanaman kenanga dapat diperbanyak melalui biji, cangkok, okulasi,



kultur jaringan dan stek. Stek merupakan perbanyakan induvidu baru tanaman
dengan cara menggunakan bagian vegetatif yang dipisahkan dari indukannya,
yang bergenerasi menjadi tanaman baru. Bagian tanaman yang dapat digunakan
pada proses stek yaitu bagaian pucuk, batang, dan akar (Jayati dan Nopiyanti,
2021). Pembentukan akar pada stek sangat diharapkan karena dapat menjamin
kelangsungan hidup stek tersebut. Pembentukan stek tergantung pada jenis
tanaman dan perlakuan yang diberikan, kemudian zat pengatur tumbuh sangat
diperlukan untuk merangsang pertumbuhan perakaran stek (Istigomah et al.,
2012).

Akan tetapi proses perbanyakan menggunakan stek pada tanaman kenanga
juga memiliki banyak kendala dan produksi bibit yang dihasilkan rendah, hal ini
Imenjadi kendala dalam pertumbuhan stek. Rendahnya pertumbuhan stek
dikarenakan kurang mampunya menghasilkan akar dan tunas yang sangat rendah,
oleh karena itu perlu adanya pemberian ZPT yang berfungsi dalam merangsang
pertumbuhan munculnya akar dan tunas (Mayulanda, 2021).

Proses pembudidayaan tanaman tidak cukup dengan menyiram air agar
tanaman tetap hidup tetapi tanaman juga membutuhkan nutrisi atau unsur hara
yang diperlukan bagi tumbuhan. Salah satunya dengan menggunakan bahan
nutrisi tambahan berupa pupuk. Pupuk adalah bahan nutrisi esensial tambahan
pada tanaman yang berfungsi dalam mempercepat pertumbuhan dari tanaman
tersebut. Pupuk dibagi dalam dua jenis yaitu pupuk anorganik dan organik. Pupuk
anorganik adalah jenis pupuk yang menggunakan bahan-bahan campuran kimiawi
(Hadisuwito, 2001). Sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang diperoleh dari
kotoran hewan, limbah organik, dan tumbuhan mati. Pupuk organik dapat berupa
padat maupun cair. Pupuk memiliki bahan mineral atau mikroba yang bermanfaat
bagi tumbuhan. Kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah (Hartatik et al., 2015).

Pupuk organik dibagi menjadi dua macam yaitu, pupuk organik padat dan
pupuk organik cair. Pupuk organik cair merupakan pupuk yang terbuat dari
larutan yang diperoleh dari hasil fermentasi atau pembusukan bahan organik yang
menganduk beberapa unsur hara. Pupuk organik memiliki banyak kelebihan yaitu

mampu mengatasi kekurangan hara secara cepat, mampu menyediakan hara



secara cepat bagi tanaman, memiliki bahan pengikat sehingga langsung diserap
oleh tanaman, dan mengandung zat tertentu seperti mikroorganisme yang jarang
terdapat di pupuk organik padat (Purwaningsih et al., 2021).

Pupuk padat merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan atau
fermentasi sisa mahkluk hidup, contohnya seperti pelapukan dedaunan, alang-
alang dan bagian tanaman lainnya. Pupuk padat mengandung unsur hara meliputi
unsur hara mikro dan unsur hara makro (Nurkhasanah et al., 2021). Pemanfaatan
pupuk organik dalam budidaya tanaman semakin berkembang, pupuk organik
dapat berasal dari limbah dan bahan tanaman yang telah diolah menjadi pupuk
organik, salah satunya adalah daun gamal. Kandungan unsur hara yang terdapat
pada daun gamal yaitu Nitrogen 3,15 % , Fosfor 0,22 , Karbon 2,65, Ca 1,35 dan
Mg 0,4 Mg, kandungan N daun gamal ini tergolong tinggi (Barus et al., 2020).

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, pada
umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan vegetatif,
menyehatkan pertumbuhan daun dan meningkatkan kadar protein dalam tubuh
tanaman (Nurhadi et al., 2019). Dosis pupuk cair daun gamal memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman (8,332 m), jumlah daun (7,911), dan
berat segar (97,027 gram) pada tanaman sawi. Perlakuan dosis 120 mL L™ dan
interval pemberian 3 hari POC daun gamal memberikan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhan tinggi, jumlah daun, dan berat per tanaman sawi
(Triadiawarman, 2019). Perlu adanya dilakukan percobaan menggunakan dua
variasi perlakuan penggunaan pupuk cair dan pupuk padat untuk mendapatkan
hail mana yang paling optimal dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Pemberian POC daun gamal pada tanaman dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis dan juga tanaman sayuran
lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh kandungan unsur hara nitrogen yang cukup
memadai pada tanaman gamal (Gliricidia sepium), tergolong jenis leguminosa
yang dapat mengikat nitrogen bebas (N2) dari udara, sebagaimana jenis
leguminosa lainnya. Larutan mikroorganisme lokal (MOL) daun gamal
mengandung unsur hara yang lengkap baik makro dan mikro, yaitu C = 28,86; N
= 2,43%, P205 = 0,04%, K20 = 0,07%, S = 0,32%, Fe = 3,18 ppm, Zn = 3,48
ppm, pH = 4,6, C/N = 12. Selain itu juga, gamal memiliki keunggulan



dibandingkan jenis leguminosa lain yaitu dapat dengan mudah dibudidayakan,
pertumbuhannya cepat, produksi biomassanya tinggi. Gamal juga mempunyai
kandungan nitrogen yang cukup tinggi dengan C/N rendah, menyebabkan
biomasa tanaman ini mudah mengalami dekomposisi (Paulus et al., 2020).

Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Arsensil et al., (2022)
menyatakan bahwa pemberian pupuk organik padat daun gamal dapat
berpengaruh pada tinggi tanaman, dan jumlah daun pada tanaman kakao. Maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pemberian Pupuk Organik
Daun Gamal (Gliricidia sepium) terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman

Kenanga (Cananga odorata)”

.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair dan pupuk padat daun
gamal terhadap pertumbuhan tanaman kenanga?
2. Bagaimana perbedaan pertumbuhan kenanga (Cananga odorata) dengan

pemberian pupuk organik cair dan pupuk organik padat daun gamal ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair dan pupuk padat daun
gamal terhadap pertumbuhan tanaman kenanga.
2. Bagaimana perbedaan pertumbuhan kenanga (Cananga odorata) dengan

pemberian pupuk organik cair dan pupuk organik padat daun gamal.

.4 Manfaat Penelitian
1. Menambah wawasan dan memberikan informasi kepada masyarakat,
mahasiswa dan bagi penulis tentang pengaruh pemberian pupuk organik
cair dan padat daun gamal terhadap pertumbuhan tanaman kenanga
(Cananga odorata).
2. Menambabh literatur mengenai pengaruh pemberian pupuk organik cair dan
padat daun gamal terhadap pertumbuhan tanaman kenanga (Cananga

odorata).



1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho

Ho,

Ha

Ha;

. Tidak pengaruh terhadap pemberian pupuk organik cair dan pupuk

padat daun gamal pada pertumbuhan tanaman kenanga.

: Tidak terdapat perbedaan pertumbuhan kenanga (Cananga odorata)

dengan pemberian pupuk organik cair dan pupuk organik padat daun

gamal.

: Pemberian pupuk organik cair dan pupuk padat daun gamal pada

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kenanga.

. Terdapat adanya perbedaan dari pertumbuhan tanaman kenangan

(Cananga odorata) dengan pemberian pupuk organik cair dan pupuk

organik padat daun gamal.



